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Abstract This study explores the influence of school management and organizational culture on the 
performance of junior high school teachers in the Meranti Islands Regency. A quantitative approach was 
employed, involving 143 civil servant teachers from 41 junior high schools as the sample. Data were 
collected through questionnaires and analyzed using regression methods to examine the relationship 
between the independent variables (school management and organizational culture) and the dependent 
variable (teacher performance). The results revealed that school management and organizational culture 
collectively have a significant impact on teacher performance. The F-value (8.945) was greater than the 
F-table value (2.67) with a significance level of 0.000 (< 0.05). These findings confirm that both variables 
significantly influence teacher performance when combined. The study is limited to civil servant teachers 
in the Meranti Islands Regency, and its results may not be generalizable to other regions or teachers with 
different employment statuses. The findings have practical implications for school administrators and 
policymakers to enhance teacher performance through improvements in school management, 
organizational culture, and workload management. Additionally, the study contributes to the literature 
on factors influencing teacher performance in remote areas, which remains an under-researched topic. 

Keywords: School Management, organizational culture, teacher performance 

Abstrak Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh manajemen sekolah dan budaya organisasi terhadap 
kinerja guru SMP di Kabupaten Kepulauan Meranti. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan 
melibatkan 143 guru PNS dari 41 SMP sebagai sampel. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan 
dianalisis menggunakan metode regresi untuk menguji hubungan antara variabel bebas (manajemen 
sekolah dan budaya organisasi) dan variabel keterikatan (kinerja guru). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa manajemen sekolah dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja guru. Nilai Fhitung (8,945) lebih besar dari Ftabel (2,67) dengan tingkat signifikansi 0,000 (< 
0,05). Temuan ini menegaskan bahwa kedua variabel tersebut bersama-sama mempengaruhi kinerja guru 
secara signifikan. Penelitian ini terbatas pada guru PNS di Kabupaten Kepulauan Meranti, sehingga 
hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi ke daerah lain atau guru dengan status kepegawaian berbeda. 
Temuan memberikan implikasi praktis bagi pengelola sekolah dan pembuat kebijakan untuk 
meningkatkan kinerja guru melalui perbaikan manajemen sekolah, budaya organisasi, dan pengelolaan 
beban kerja. Penelitian ini juga berkontribusi pada literatur tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja guru di daerah terpencil, yang masih jarang dikaji. 

Kata-kata Kunci: Manajemen Sekolah, budaya organisasi, kinerja guru 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan suatu bangsa, dan salah 
satu indikator keberhasilan pendidikan adalah kinerja guru. Guru yang berkinerja tinggi mampu 
memberikan pendidikan berkualitas yang pada gilirannya dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa (Darsiah, 2023; Werang et al., 2022). Di Kabupaten Kepulauan Meranti, yang terdiri dari 
berbagai pulau kecil dengan aksesibilitas yang terbatas, optimalisasi kinerja guru menjadi 
tantangan tersendiri (Zulfikri, 2022). Tantangan geografis ini menambah kompleksitas dalam 
manajemen sekolah dan mempengaruhi budaya organisasi di sekolah-sekolah daerah tersebut 
(Adil & Kusumawardhani, 2022). Fenomena ini menggarisbawahi pentingnya penelitian 
mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru di daerah terpencil (Rambe & 
Nofrizal, 2022). 

Dalam konteks pendidikan, manajemen sekolah yang efektif dan budaya organisasi yang positif 
telah diidentifikasi sebagai faktor kunci yang dapat mempengaruhi kinerja guru (Hasibuan & 
Andika, 2023; Safitri & Nugroho, 2023). Manajemen sekolah yang baik mencakup berbagai 
aspek seperti kepemimpinan, pengelolaan sumber daya, dan pengembangan profesional guru 
(Wardhani, 2022; Zahiq, 2022). Pant (2023) menemukan bahwa kepemimpinan yang efektif, 
yang menekankan pada pengembangan profesional guru, memiliki dampak signifikan terhadap 
peningkatan kinerja guru dan hasil belajar siswa. Selain itu, Susisanti (2022) menunjukkan bahwa 
manajemen sekolah yang transparan dan akuntabel dapat meningkatkan motivasi dan komitmen 
guru. 

Budaya organisasi, di sisi lain, mengacu pada nilai-nilai, norma, dan praktik yang dianut oleh 
seluruh warga sekolah. Suhardi (2022) menyatakan bahwa budaya organisasi yang kuat dapat 
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan produktif bagi guru. Abduraimi et al. (2023) 
menegaskan bahwa budaya organisasi yang positif dapat meningkatkan keterlibatan dan 
kepuasan kerja guru, yang pada gilirannya akan meningkatkan kinerja mereka. Budaya organisasi 
yang inklusif dan kolaboratif juga dapat mendorong inovasi dan perbaikan berkelanjutan di 
sekolah (Ghedin, 2021). 

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan mengenai manajemen sekolah dan budaya 
organisasi, sebagian besar studi tersebut berfokus pada sekolah-sekolah di daerah perkotaan 
dengan sumber daya yang lebih baik. Misalnya, penelitian oleh (Virgana & Suradika, 2022) lebih 
banyak mengeksplorasi sekolah-sekolah di kota besar dengan kondisi yang berbeda 
dibandingkan dengan daerah terpencil seperti Kabupaten Kepulauan Meranti. Gap penelitian 
ini menunjukkan perlunya studi yang lebih mendalam mengenai pengaruh manajemen sekolah 
dan budaya organisasi terhadap kinerja guru di daerah-daerah terpencil. 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kuantitatif dengan metode 
survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang didistribusikan kepada guru berstatus PNS di 
41 sekolah SMP di Kabupaten Kepulauan Meranti. Jumlah total guru yang menjadi populasi 
dan sampel penelitian adalah 135 orang. Analisis data dilakukan menggunakan teknik regresi 
berganda untuk menguji hubungan antara variabel bebas (manajemen sekolah dan budaya 
organisasi) dan variabel terikat (kinerja guru). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang dapat meningkatkan kinerja guru di daerah terpencil 
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serta memberikan bukti empiris yang kuat mengenai pengaruh manajemen sekolah dan budaya 
organisasi. 

Literatur terbaru juga menunjukkan bahwa kombinasi antara manajemen sekolah yang efektif 
dan budaya organisasi yang kuat dapat memberikan hasil yang lebih optimal dalam 
meningkatkan kinerja guru. Louis & Murphy (2023) menemukan bahwa kombinasi antara 
kepemimpinan yang kuat, budaya organisasi yang positif, dan partisipasi masyarakat yang aktif 
dapat menciptakan lingkungan sekolah yang dinamis dan produktif. Selain itu, penelitian oleh 
McLean (2023) menemukan bahwa sekolah yang melibatkan seluruh warga sekolah dalam 
perencanaan dan pelaksanaan program-program sekolah cenderung lebih berhasil dalam 
mencapai tujuan-tujuan pendidikan mereka. Dengan demikian, pendekatan holistik yang 
melibatkan semua pemangku kepentingan dalam proses pendidikan sangat penting untuk 
meningkatkan kinerja guru. 

Dalam rangka memahami lebih dalam pengaruh manajemen sekolah dan budaya organisasi 
terhadap kinerja guru, penelitian ini juga mengkaji literatur terbaru dan relevan dari jurnal-jurnal 
bereputasi. Misalnya, studi oleh Al Shebli (2023) menunjukkan bahwa kepemimpinan yang 
efektif dan budaya organisasi yang kuat dapat mendorong inovasi dan perbaikan berkelanjutan 
di sekolah. Sementara itu, penelitian oleh Kuru & Tabancali (2023) menemukan bahwa 
kepemimpinan yang fokus pada pembelajaran dan pengembangan profesional guru dapat 
memberikan dampak yang signifikan terhadap prestasi siswa. Penelitian oleh Gouëdard et al. 
(2023) menunjukkan bahwa budaya organisasi yang positif dapat meningkatkan kesejahteraan 
dan kepuasan kerja guru, yang merupakan faktor penting dalam menciptakan lingkungan belajar 
yang efektif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif 
mengenai pengaruh manajemen sekolah dan budaya organisasi terhadap kinerja guru di 
Kabupaten Kepulauan Meranti. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya pada daerah 
terpencil yang jarang menjadi subjek penelitian sebelumnya. Selain itu, penelitian ini 
menggabungkan analisis manajemen sekolah dan budaya organisasi secara komprehensif, yang 
belum banyak dilakukan dalam konteks pendidikan di Indonesia. Dengan demikian, penelitian 
ini tidak hanya memberikan kontribusi teoritis yang signifikan tetapi juga memberikan wawasan 
praktis bagi pengelola sekolah dan pembuat kebijakan pendidikan di daerah-daerah terpencil. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional, dimana bertujuan untuk 
memprediksi pengaruh hubungan yang cukup besar antara dua variabel, maka skor pada satu 
variabel dapat diprediksi jika skor pada variabel lainnya diketahui (Fraenkel et al., 2011) sehingga 
peneliti menguji pengaruh antara variabel manajemen sekolah dan budaya organsiasi terhadap 
kinerja guru. Apakah eksplorasi ketergantungan variabel terikat pada satu atau lebih variabel 
bebas, dan memproyeksikan atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel 
terikat berdasarkan variabel independen yang diketahui.   

Sampel dalam suatu kegiatan penelitian adalah sampel yang mewakili dan dijadikan responden 
sebagai subjek penelitian, atau yang akan diteliti dan dijadikan responden dalam penelitian. 
Pengambilan sampel perlu dilakukan secara bertanggung jawab untuk memperoleh data yang 
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benar, sehingga kesimpulan yang diambil dapat dipercaya. Sampel penelitian berjumlah 143 
orang (pria=64; wanita=79) guru SMP di Kabupaten Kepulauan Meranti. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah simple random samping, di mana dalam anggota sampel dipilih 
secara acak dan murni kebetulan sehingga etiap anggota mempunyai peluang yang sama untuk 
dipilih dalam sampel (Bhardwaj, 2019). 

Untuk memperoleh data yang tepat dan akurat guna memudahkan menjawab permasalahan 
dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Pada variabel 
manajemen sekolah, peneliti mengadopsi konsep dari Nishimura (2020), yakni Manajemen 
sekolah mencakup berbagai konsep dasar yang penting untuk kepemimpinan pendidikan yang 
efektif. Konsep-konsep ini termasuk manajemen berbasis sekolah (MBS), yang berfokus pada 
prinsip-prinsip yang memungkinkan untuk meningkatkan hasil pembelajaran siswa dan 
penerapan pendidikan inklusif dan adil. Selain itu, manajemen pendidikan melibatkan aspek-
aspek seperti prinsip kepemimpinan, perencanaan strategis, manajemen sumber daya manusia, 
manajemen kurikulum, dan hubungan eksternal, yang semuanya memainkan peran penting 
dalam memastikan pendidikan berkualitas dan peningkatan berkelanjutan dalam hasil 
pembelajaran (Fernow, 2023). Memperhatikan konsep di atas, peneliti merumuskan 12 item 
pernyataan, termasuk “Kepala sekolah membimbing guru yang belum tuntas supervisi 
pengajaran.”  

Pada variabel budaya organisasi, peneliti mengadopsi konsep dari Kava et al. (2018) dan 
Scammon et al. (2014), di mana budaya organisasi terdiri dari keyakinan dan harapan yang dianut 
oleh anggota organisasi. Budaya organisasi terdiri dari norma, nilai, dan keyakinan umum 
individu dalam kelompok tersebut. Memperhatikan konsep tersebut, peneliti merumuskan tujuh 
item pernyataan, termasuk “Saya memahami dengan benar visi dan misi yang dimiliki oleh 
sekolah, sehingga saya akan memperhatikan setiap detail pekerjaan yang saya lakukan.” 
Sedangkan pada variabel kinerja guru, peneliti mengadopsi konsep dari Prabowo (2022), yakni 
kinerja guru mengacu pada kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 
mengharuskannya untuk tetap fokus pada proses pembelajaran di sekolah dan bertanggung 
jawab terhadap siswa yang diawasinya dengan meningkatkan prestasi belajar siswa. Untuk itu, 
peneliti merumuskan11 item pernyataan, termasuk “Mendeskripsikan pertahapan materi yang 
siswa kuasai.” Kuesioner diedarkan kepada responden menggunakan Google form dan peserta 
menanggapinya menggunakan lima poin skala Likert (Selalu-Tidak Pernah). 

Seluruh proses pengujian menggunakan aplikasi Microsoft excel dan Smart-PLS versi 4.0.9.9. 
Peneliti mengawali analisis deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linier berganda, 
serta uji signifikansi. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik dan respon 
responden terhadap pertanyaan kuesioner (Pio & Lengkong, 2020). PLS algorithem untuk 
menguji validitas konstruksi menggunakan loading factor (>0.70) (Hair et al., 2021; Hair Jr et 
al., 2019), validitas discriminant HTMT (<0.90) dan Fornell-Larcker (akar AVE> korelasi) 
(Fornell & Larcker, 1981), reliabilitas Cronbach alpha dan composite reliabilitas (>0.70) (Hair 
et al., 2021; Hair Jr et al., 2019, 2020; Henseler et al., 2016), uji multikolinearitas VIF (<10) 
(Leitão et al., 2021), R-square (0.25 = weak, 0.50 = moderate, dan 0.75 = substantial) (Hair et 
al., 2011), SRMR (fit model) (<0.10), dan F-square (>=0.02 is small; >= 0.15 is medium, >= 
0.35 is large) (Cohen, 1988). Sedangkan uji bootstrapping untuk menghasilkan path coefficients 
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untuk melihat pengaruh variabel independent (manajemen sekolah dan budaya organisasi) 
terhadap variabel dependent (kinerja guru) dengan melihat p value, jika <0.05 maka 
berpengaruh signifikan antara variabel independent dan variabel dependen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik atau analisis deskriptif sangat penting untuk dilakukan dalam penelitian karena statistik 
deskriptif mempunyai tujuan yang berguna untuk menganalisis tanggapan responden terhadap 
setiap item indikator dalam kuesioner (Othman & Elwazer, 2023). Secara catatan, dalam analisis 
deskriptif, peneliti hanya mempresentasi item-item yang memenuhi parameter validitas dan 
reliabilitas, sehingga tidak semua item pada konstruksi awal dideskripsikan. 

Hasil analisis deskriptif pada variabel manajemen sekolah menjelaskan bahwa responden 
memberikan padangan yang positif terhadap item-item pernyataan. Item 10 mendapat mean 
terendah dari item lainnya, di mana, responden merasakan bahwa kepala sekolah belum 
maksimal membimbing guru yang belum tuntas supervisi pengajaran. Sedangkan item yang 
mendapatkan respon positif tertinggi ialah item 11, di mana responden merasakan bahwa kepala 
sekolah memberikan bimbingan pembuatan rencana pembelajaran. Kedua data ini menjelaskan 
bahwa upaya kepala sekolah untuk meningkatkan kinerj guru perlu dikembangkan sehingga saat 
guru yang belum tuntas melakukan supervisi, kepada sekolah perlu mencarikan solusi dan 
bimbingan hingga guru benar-benar memunuhi kriteria kinerja yang baik. Padahal upaya 
pemberian solusi tidak hanya saat guru merencanakan pembelajaran awalnya, namun juga 
supervise kepada sekolah perlu dilakukan selama guru melaksanakan pembelajaran hingga 
berakhirnya satu semester pembelajaran. 

Tabel 1. Deskripsi variabel manajemen sekolah (X1) 

No Item pernyataan Min. Max. Kurt. M+SD 

3 Kepala sekolah menyusun perencanaan kerja 
bekerjasama dengan guru 

1.00 5.00 2.13 4.23+0.75 

4 Kepala sekolah menyusun program kerja jangka 
pendek 

2.00 5.00 0.37 4.32+0.76 

9 Kepala sekolah membuat evaluasi kinerja 1.00 5.00 3.54 4.32+0.77 
10 Kepala sekolah membimbing guru yang belum 

tuntas supervisi pengajaran 
1.00 5.00 2.64 4.00+0.72 

11 Kepala sekolah memberikan bimbingan 
pembuatan rencana pembelajaran 

1.00 5.00 3.31 4.40+0.70 

 Jumlah 7.00 25.0 5.91 21.4+2.93 
 
Hasil analisis deskriptif pada variabel budaya organisasi menjelaskan bahwa responden 
memberikan padangan yang positif terhadap item-item pernyataan, walaupun dalam nilai 
minimum (satu) masih dijumpai pada lima item (selain item 2). Item 2 mendapat mean terendah 
dari item lainnya, namun demikian dalam pendangan responden, mereka tidak memberikan nilai 
1.00, yang berarti serendah-rendahnya, guru “kadang-kadang” memperhatikan setiap detail 
pekerjaanya sebagai bukti bahwa mereka memahami dengan benar visi-misi sekolah. Item 
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dengan mean tertinggi ialah “Saya bertanggung jawab atas pekerjaan yang telah diberikan, 
sehingga saya akan melakukannya sesuai dengan prosedur yang ada agar tujuan sekolah dapat 
tercapai.” Artinya budaya organisasi yang bertanggung jawab terhadap pencapaian tujuan 
sekolah “sering” guru laksanakan dengan baik.  Secara keseluruhan, mean dari setiap item 
diantara 4.12-4.30 dari lima poin skala Likert (lihat Tabel 2), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel budaya organsiasi respoden tergolong “baik”. 

Table 2. Deskripsi variabel budaya organisasi (X2) 

No Item pernyataan Min. Max. Kurt. M+SD 

1 Saya seringkali berinovasi terkait dengan 
metode pembelajaran di kelas untuk 
mendorong keaktifan para siswa sehingga 
dapat tercipta suasana belajar yang 
menyenangkan. 

1.00 5.00 2.77 4.13+0.67 

2 Saya memahami dengan benar visi dan misi 
yang dimiliki oleh sekolah, sehingga saya 
akan memperhatikan setiap detail pekerjaan 
yang saya lakukan   

2.00 5.00 0.78 4.12+0.63 

3 Saya selalu menekankan pada hasil kerja, 
tetapi tetap memerhatikan proses kerja yang 
dilakukan untuk memperoleh hasil yang 
maksimal. 

1.00 5.00 2.69 4.16+0.70 

4 Saya bertanggung jawab atas pekerjaan yang 
telah diberikan, sehingga saya akan 
melakukannya sesuai dengan prosedur yang 
ada agar tujuan sekolah dapat tercapai.   

1.00 5.00 3.09 4.30+0.73 

5 Saya merasa senang bila harus bekerja sama 
secara tim.   

1.00 5.00 2.20 4.20+0.74 

7 Sekolah memiliki visi, misi, serta tujuan 
yang jelas sehingga saya dapat memahami 
dan merealisasikannya dalam pekerjaan.   

2.00 5.00 0.11 4.25+0.75 

 Jumlah 8.00 35.0 5.23 25.1+3.33 

 

Responden memberikan padangan yang positif terhadap item-item pernyataan variabel kinerja 
guru, walaupun dalam nilai minimum (satu) masih dijumpai pada lima item (selain item 4). Item 
4 mendapat mean terendah dari item lainnya, namun demikian dalam pendangan responden, 
mereka tidak memberikan nilai 1.00, yang berarti serendah-rendahnya, guru “kadang-kadang” 
menetapkan waktu untuk tes akhir pembelajaran dengan tepat sehingga ujian tes akhir siswa 
selalu tepat waktu. Item dengan mean tertinggi ialah “Merumuskan materi pembelajaran sesuai 
dengan kompetensi dasar.” Artinya saat merumuskan materi pembelajaran, guru selalu 
memperhatikan kompetensi dasar pada kurikulum. Secara keseluruhan, mean dari setiap item 
diantara 4.19-4.28 dari lima poin skala Likert (lihat Tabel 3), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel kinerja guru respoden tergolong “baik”. 
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Table 3. Deskripsi variabel kinerja guru (Y) 

No Item pernyataan Min. Max. Kurt. M+SD 

3 Menyampaikan materi dengan bahasa yang 
efesien 1.00 5.00 2.52 4.23+0.69 

4 Menetapkan waktu untuk tes akhir pembelajaran 
dengan tepat 2.00 5.00 0.36 4.19+0.75 

5 Menggunakan waktu tes pembelajaran secara 
efektif 1.00 5.00 2.30 4.23+0.73 

6 Merumuskan materi pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi dasar 1.00 5.00 2.01 4.28+0.75 

7 Mendeskripsikan pertahapan materi yang siswa 
kuasai 1.00 5.00 3.02 4.23+0.70 

8 Memanfaatkan fenomena lingkungan untuk 
meningkatkan kinerja belajar siswa 1.00 5.00 1.87 4.25+0.75 

9 Menggunakan perangkat evaluasi sesuai dengan 
tujuan 1.00 5.00 2.44 4.26+0.73 

10 Hasil evaluasi digunakan mengukur target 
kriteria ketuntasan minimum 1.00 5.00 2.63 4.25+0.69 

 Jumlah 10.00 40.0 5.02 33.9+4.77 
 

Hasil uji validitas pada variabel manajemen sekolah, ditemukan tujuh item (item 1, 2, 5, 6, 7, 8, 
dan 12) tidak memenuhi nilai loading factor, yakni <.070 (0.353-0.679), variabel budaya 
organisasi juga ditemukan satu item (item 6) mendapat nilai 0.692, sedangkan variabel kinerja 
guru ditemukan tiga item <0.70 (0.625-0.695), yakni item 1, 2, dan 11. Memperhatikan hasil 
loading factor, maka 11 item tersebut dihapus dan dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas 
ulang. Hasilnya membuktikan bahwa seluruh item versi revisi (19 item) pada ketiga variabel 
penelitian telah memenuhi nilai loading factor dari Hair et al. (2021) maupun Hair Jr et al. (2019). 
Masing-masing pada variabel manajemen sekolah diantara 0.767-0.818, variabel budaya 
organisasi diantara 0.719-0.847, dan variabel kinerja guru diantara 0.758-0.869. Sedangkan 
validitas diskriminan Heterotrait-monotrait (HTMT) dan Fonell-Larckerr ketiga variabel 
penelitian <0.90 (0.726-0.781), sehingga memenuhi parameter Fornell & Larcker (1981) (lihat 
Tabel 4). 

Tabel 4. Hasil uji validitas 

Variabel Factor loading HTMT Fornell-Larcker 

Manajemen sekolah 0.767-0.818 0.781 0.788 
Budaya organisasi 0.719-0.847 0.726 0.785 

Kinerja guru 0.758-0.869 0.736 0.819 

Pada uji reliabilitas, ketiga variabel penelitian memiliki nilai Cronbach alpha (CA) >0.70 (0.848-
0.930), composite reliability (rho_a) >0.70 (0.851-0.930), composite reliability (rho_b) >0.70 
(0.891-0.942), dan juga average variance extracted (AVE) >0.50 (0.617-0.671). Dengan 
demikian, seluruh item pada ketiga variabel penelitian memiliki memenuhi parameter uji 
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reliabilitas dari Hair et al. (2021), Hair Jr et al. (2019, 2020) maupun Henseler et al. (2016) dengan 
kategroi reliabilitas excellent (0.8 to ˂0.9) dan somewhat high (0.9 to 0.95) (Hair Jr et al., 2020). 

Tabel 5. Hasil uji reliabilitas 

Variabel CA CR (rho_a) CR (rho_c) AVE 

Manajemen sekolah 0.848 0.851 0.891 0.621 
Budaya organisasi 0.875 0.878 0.906 0.617 

Kinerja guru 0.930 0.930 0.942 0.671 
 

Hasil uji collinearity statistic (VIF) membuktikan bahwa collinearity variabel manajemen sekolah 
–> kinerja guru sebesar 1.857 dan collinearity variabel budaya organisasi –> kinerja guru sebesar 
1.857. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian telah memenuhi uji VIF 
karena mendapat nilai <10. Berdasarkan asumsi klasik regresi linier, model regresi linier yang 
baik adalah yang bebas dari multikolinearitas. Dengan demikian, model di atas bebas dari 
multikolinearitas (Leitão et al., 2021). 

Selanjutnya pada pengujian inner model ditemukan nilai koefisien determinasi (R-square) 
sebesar 0.518 dan nilai dan R-square adjusted sebesar 0.511, sehingga termasuk dalam kategori 
moderat (Amali et al., 2022; Hair et al., 2011; Sarwono, 2008). Nilai 0.511 dapat disimpulkan 
bahwa semua variable independent secara simultan memiliki pengaruh sebesar 51.1% terhadap 
variabel dependen, artinya 48.9% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji dalam 
penelitian ini. 

Root Mean Square Residual (SRMR) didefinisikan sebagai perbedaan antara korelasi yang 
diamati dan matriks korelasi tersirat model. Memungkinkan penilaian besaran rata-rata 
perbedaan antara korelasi yang diamati dan yang diharapkan sebagai ukuran absolut dari kriteria 
kesesuaian (model). (Henseler et al., 2016)) memperkenalkan SRMR sebagai ukuran kesesuaian 
untuk PLS-SEM yang dapat digunakan untuk menghindari kesalahan spesifikasi model. Hasil 
uji SRMR membuktikan bahwa saturated model sebesar 0.072 sehingga <0.10 (lihat Tabel 6) 
sehingga model telah memenuhi parameter GoF. 

Tabel 6. Model fit evaluation 

 Saturated model Estimated model 

SRMR 0.072 0.072 
d-ULS 0.997 0.997 
D_G 0.614 0.614 
Chi-square 472.691 472.691 
NFI 0.766 0.766 

Nilai F-square variabel supervise akademik –> kinerja guru sebesar 0.15 sehingga berkategori 
sedang, dan nilai F-square variabel budaya organisasi –> kinerja guru sebesar 0.20 sehingga 
berkategori medium (Cohen, 1988). Dengan demikian, disimpulkan bahwa variabel supervisi 
akademik dan variabel budaya organisasi memiliki pengaruh yang medium terhadap variabel 
kinerja guru. 
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Pada pengujian direct effect (path coefficient), ditemukan bahwa p-values untuk pengaruh 
setiap variabel independent terhadap variabel dependen sebesar 0.000 (<0.05) dengan T 
statistics variabel supervise akademik –> kinerja guru sebesar 4.249 dan budaya organisasi –> 
kinerja guru sebesar 5.022 (lihat Tabel 7). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa supervisi 
akademik dan budaya organsiasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.  

Tabel 7. Path coefficients results 

 Original 
sample (0) 

Sample 
(M) 

Standard 
deviation 

T-
statistic 

P-
values 

Manajemen Sekolah–> 
kinerja guru 

0.366 0.360 0.086 4.249 0.000 

Budaya organisasi–> 
kinerja guru  

0.419 0.420 0.083 5.022 0.000 

Pada graphical output (lihat Gambar 2), inner model menggunakan path coefficient and t-values 
ditemukan nilai 0.366 dan 0.419 dengan nilai construct R-square adjusted sebesar 0.511. Hasil 
outer model juga mengonfirmasikan bahwa t-values untuk semua item dari tiga variabel 
penelitian diantara 9.511-28.142 dengan p-values <0.05. 

 
Gambar 1. Bootstrapping graphical output 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen sekolah dan budaya organisasi memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru di Kabupaten Kepulauan Meranti. Uji 
collinearity statistic (VIF) menunjukkan bahwa kedua variabel independen, yaitu manajemen 
sekolah dan budaya organisasi, memiliki nilai VIF sebesar 1.857. Nilai ini berada di bawah 
ambang batas 10, yang mengindikasikan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas dalam model 
regresi yang digunakan (Leitão et al., 2021). Dengan demikian, model regresi linier yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat dianggap bebas dari multikolinearitas, memenuhi salah 
satu asumsi klasik regresi linier yang penting untuk validitas hasil. 

Pengujian inner model lebih lanjut mengungkapkan bahwa nilai koefisien determinasi (R-
square) sebesar 0.518 dan nilai R-square adjusted sebesar 0.511. Nilai R-square adjusted ini 
menunjukkan bahwa 51.1% variabilitas kinerja guru dapat dijelaskan oleh variabel manajemen 
sekolah dan budaya organisasi secara simultan, sementara 48.9% sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini (Amali et al., 2022; Hair et al., 2011; 
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Sarwono, 2008). Kategori moderat dari nilai R-square adjusted ini mengindikasikan bahwa 
model penelitian memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan hubungan antara 
variabel independen dan dependen. 

Selanjutnya, hasil uji Root Mean Square Residual (SRMR) menunjukkan bahwa nilai saturated 
model sebesar 0.072, yang berada di bawah ambang batas 0.10 (Henseler et al., 2016). SRMR 
digunakan untuk mengukur perbedaan rata-rata antara korelasi yang diamati dan matriks 
korelasi yang diharapkan berdasarkan model. Nilai SRMR yang rendah menunjukkan bahwa 
model memiliki kecocokan yang baik, sehingga model yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
dianggap sesuai dan akurat dalam merepresentasikan data yang ada. 

Dari hasil-hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa baik manajemen sekolah maupun budaya 
organisasi memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja guru. Manajemen sekolah 
yang efektif, yang mencakup perencanaan strategis, pengembangan sumber daya manusia, 
manajemen keuangan, dan pengawasan operasional, terbukti mampu meningkatkan motivasi 
dan kinerja guru. Kepemimpinan sekolah yang inspiratif dan partisipatif juga berkontribusi pada 
peningkatan semangat kerja dan dedikasi guru dalam melaksanakan tugas-tugas mereka (Zega 
et al., 2022). 

Budaya organisasi yang positif juga ditemukan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 
Budaya yang mendukung dan kolaboratif menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, yang 
pada gilirannya meningkatkan kepuasan dan komitmen kerja guru (Kurt & Duyar, 2023). 
Partisipasi aktif dari seluruh warga sekolah dalam proses pengambilan keputusan juga terbukti 
meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap kinerja sekolah secara keseluruhan 
(Kaltsas & Gkaintartzi, 2023). 

Temuan penelitian ini konsisten dengan studi-studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
kombinasi manajemen sekolah yang baik dan budaya organisasi yang positif dapat menghasilkan 
kinerja guru yang optimal. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam literatur 
manajemen pendidikan, terutama dalam konteks daerah terpencil seperti Kabupaten Kepulauan 
Meranti, di mana tantangan dalam manajemen sekolah dan pengembangan budaya organisasi 
mungkin lebih kompleks dibandingkan dengan daerah perkotaan. 

Dalam praktiknya, temuan ini memberikan wawasan bagi pengelola sekolah dan pembuat 
kebijakan pendidikan untuk terus mengembangkan strategi manajemen yang efektif dan 
membangun budaya organisasi yang positif. Melalui upaya ini, diharapkan kinerja guru dapat 
terus ditingkatkan, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada kualitas pendidikan di 
Kabupaten Kepulauan Meranti. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen sekolah dan budaya organisasi memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja guru di Kabupaten Kepulauan Meranti. Berdasarkan hasil 
uji collinearity statistic (VIF), nilai VIF sebesar 1.857 untuk variabel manajemen sekolah dan 
budaya organisasi menunjukkan bahwa model bebas dari masalah multikolinearitas (Leitão et 
al., 2021). Pengujian inner model menghasilkan nilai koefisien determinasi (R-square) sebesar 
0.518 dan nilai R-square adjusted sebesar 0.511, yang mengindikasikan bahwa 51.1% variabilitas 
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kinerja guru dapat dijelaskan oleh variabel manajemen sekolah dan budaya organisasi secara 
simultan, sementara sisanya sebesar 48.9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji dalam 
penelitian ini. 

Selain itu, hasil uji Root Mean Square Residual (SRMR) menunjukkan nilai sebesar 0.072, yang 
berada di bawah ambang batas 0.10, mengindikasikan bahwa model yang digunakan dalam 
penelitian ini memiliki kecocokan yang baik dan mampu merepresentasikan data dengan akurat. 
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya manajemen sekolah yang efektif dan 
budaya organisasi yang positif dalam meningkatkan kinerja guru, yang pada akhirnya dapat 
berdampak positif pada kualitas Pendidikan. 
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